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Abstrak

Beton ringan adalah beton yang agregat kasarnya diganti dengan agregat yang lebih ringan.
Beton ini mempunyai banyak pori sehingga berat jenisnya lebih rendah daripada beton normal.
Dalam perencanaan suatu konstruksi bangunan, terdapat bagian struktural dan non-struktural.
Dinding panel merupakan salah satu bagian non-struktural dari suatu bangunan. Dinding panel
tersebut dibuat dengan menggunakan material campuran beton ringan dengan dan tanpa wire mesh
yang diberi beban statik monotonik. Dinding panel yang diteliti dimodelkan dengan membuat tiga
variasi posisi rectangular opening. Selain itu, dinding juga dimodelkan menjadi tiga ketebalan yaitu
40 mm, 50 mm, dan 60 mm. Dinding panel tersebut dianalisis numerik menggunakan program
ANSYS untuk mendapatkan hasil hubungan beban dan deformasi, pola retak, dan bentuk deformasi
yang terjadi pada dinding panel. Hasil analisis program menunjukkan sifat dan pola yang terjadi
berbeda pada masing-masing model. Posisi opening sangat mempengaruhi perilaku dinding panel
dalam menahan beban. Semakin opening mendekati daerah tekan panel, semakin kecil deformasi
yang terjadi. Sebaran pola retak panel dipengaruhi arah tekan dan tarik dinding panel. Penggunaan
wire mesh sangat berperan penting dalam memberi kekuatan pada dinding panel. Hal ini dapat dilihat
dari bentuk deformasi yang terjadi antara panel yang menggunakan wire mesh dan tanpa
menggunakan wire mesh. Deformasi pada panel yang menggunakan wire mesh lebih rendah
daripada yang tidak menggunakan wire mesh.

Kata Kunci: Beban statik monotonic, Panel beton ringan, Variasi posisi rectangular opening,
Variasi ketebalan panel, Wire mesh.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton merupakan bahan gabungan yang terdiri dari agregat kasar dan agregat
halus yang dicampur dengan air dan semen sebagai bahan pengikat dan pengisi.
Beton memiliki berat isi yang cukup tinggi karena pemakaian aggregat alami yang
cukup berat didalamnya. Agregat merupakan material terbanyak dalam campuran
beton. Beton ringan adalah beton yang agregat kasarnya diganti dengan agregat yang
lebih ringan. Selain itu dapat pula berupa beton yang diberi bahan tambah yang
mampu membentuk gelembung-gelembung udara selama pengadukan berlangsung.
Beton ini mempunyai banyak pori sehingga berat jenisnya lebih rendah daripada
beton normal.

Dalam perencanaan suatu konstruksi bangunan, terdapat bagian struktural dan
non-struktural. Bagian-bagian struktural merupakan bagian yang terpenting dalam
kekuatan bangunan dalam menahan aksi mekanika dari gaya-gaya yang mungkin
terjadi pada bangunan tersebut, sedangkan bahan non-struktural dapat berupa
pelengkap atau ornamen dan sebagainya yang bukan merupakan bagian dari kekuatan
bangunan, tetapi diperlukan agar bangunan dapat digunakan dengan nyaman dan
optimal sesuai dengan fungsi bangunan tersebut. Material beton dapat digunakan
sebagai bagian struktural dan non-struktural dalam suatu konstruksi. Berat campuran
material beton normal pada bagian non-struktural suatu konstruksi menyebabkan
beban mati yang harus dipikul oleh bagian struktural menjadi lebih berat. Oleh
karena itu, diperlukan campuran beton yang lebih ringan dari beton normal sehingga
bagian struktural mampu memikul beban non-struktural yang lebih ringan.

Salah satu bagian non-struktural yang sering digunakan adalah dinding panel.
Dinding panel merupakan suatu komponen non struktural yaitu dinding yang dibuat
dari suatu kesatuan blok dinding parsial, yang kemudian dirangkai menjadi sebuah
dinding yang kokoh. Dinding panel tersebut dimodelkan dengan menggunakan

material campuran beton ringan.

1 Universitas Sriwijaya



Pada penelitian kali ini, peneliti melakukan analisis numerik terhadap dinding
panel beton ringan. Dinding panel yang diteliti dimodelkan dan dianilisis
menggunakan program ANSYS. Variasi yang digunakan yaitu variasi posisi
rectangular opening terhadap beban monotonik. Variasi posisi rectangular opening
diikuti oleh variasi ketebalan dan penggunaan wire mesh.

Alasan dipilihnya variasi ketebalan karena melihat dari segi slenderness ratio,
slenderness ratio merupakan perbandingan antara ketinggian dan ketebalan (h/tw)
dari dinding panel, slendernes ratio ini berfungsi sebagai tinjauan seberapa besar
kekauan dinding panel, referensi diambil dari jurnal bahwa (h/tw) yang dipakai
berada pada rentang (h/tw<27) dan (h/tw>27). Sedangkan alasan penggunaan wire
mesh yaitu untuk melihat pengaruh kekuatan beton dalam menahan beban jika
ditambahkan material wire mesh.

Untuk penggunaaan beban statik monotonik dipilih karena beban statik
monotonik dilakukan secara linear sehingga bisa didapatkan bentuk kurva yang
sesuai, beban yang dimasukan secara berkala naik hingga dinding panel mencapai

beban ultimit.

1.2.  Rumusan Masalah

Di dalam sebuah penelitian terdapat berbagai rumusan masalah yang harus
diselesaikan yaitu:
1 Bagaimana perilaku dinding panel beton ringan dengan variasi posisi

rectangular opening akibat beban statik monotonik yang diberikan?

2 Bagaimana hubungan beban dan deformasi yang terjadi pada dinding panel
beton ringan dengan variasi posisi rectangular opening akibat beban statik
monotonik?

3. Bagaimana pengaruh variasi ketebalan terhadap dinding panel beton ringan
dengan variasi posisi rectangular opening akibat beban statik monotonik?

4, Bagaimana pengaruh penggunaan wire mesh terhadap dinding panel beton
ringan dengan variasi posisi rectangular opening akibat beban statik

monotonik?
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13.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian analisis ini sesuai dengan

rumusan masalahnya yaitu:

1

14.

Untuk mengetahui dan menganalisis perilaku dinding panel beton ringan
dengan variasi posisi rectangular opening akibat beban statik mototonik yang
diberikan.

Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan beban dan deformasi yang
terjadi pada dinding panel beton ringan dengan variasi posisi rectangular
opening akibat beban statik monotonik.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variasi ketebalan dinding panel
beton ringan dengan variasi posisi rectangular opening akibat beban statik
monotonik.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penggunaan wire mesh terhadap
dinding panel beton ringan dengan variasi posisi rectangular opening akibat beban

statik monotonik.

Ruang Lingkup Penilitian

Ruang lingkup pada penelitian tentang analisis numerik dinding panel beton

ringan dibatasi pada:

1

Model dinding panel yang dibentuk merupakan dinding panel berdasarkan
penelitian sebelumnya dengan penambahan bahan wire mesh dan rectangular
opening.

Dinding panel dimodelkan secara aktual dan dianalisis perilakunya dengan
metode elemen hingga menggunakan program ANSYS.

Beton yang digunakan pada dinding panel ini menggunakan beton ringan,
yaitu jenis foam concrete.

Analisis pengujian menggunakan Load Control Method, dimana beban yang
diatur dan hasil berupa deformasi.

Beban yang digunakan yaitu beban statik monotonik.
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